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ABSTRAK

Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) telah diketahui mengandung banyak senyawa yang memiliki
aktivitas antioksidan dan antibakteri. Kulit buah manggis dalam proses ekstraksi dilakukan dengan metode ekstraksi
dan pelarut yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi menggunakan
pelarut berbeda terhadap rendemen dan skrining fitokimia ekstrak kulit buah manggis yang ditunjukan sebagai
suplemen pakan ternak unggas. Metode penelitian ini yaitu eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pola faktorial 3x2. Faktor pertama adalah pelarut (faktor A) Al = etanol 96%, A2 = etil asetat, A3 = n-heksan.
Faktor kedua adalah metode (faktor B) B1 = metode maserasi dan B2 = metode sokletasi yang menghasilkan 6
perlakuan. Parameter yang diamati adalah persentase rendemen dan skrining fitokimia ekstrak kulit manggis. Hasil
dari penelitian ini yaitu persentase rendemen menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01). Adapun pada
pengujian skrining fitokimia menunjukkan adanya kandungan tannin, polifenol, dan triterpenoid. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu metode maserasi dengan pelarut etanol 96% menunjukkan persentase rendemen yang terbaik.
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat sebagai antioksidan alami bagi ternak khususnya unggas.

Kata kunci: Ekstraksi, fitokimia, kulit buah manggis, pelarut, rendemen

YIELD AND PHYTOCHEMICAL SCREENING OF MANGOSTEEN PEEL EXTRACT
USING DIFFERENT EXTRACTION METHODS AND SOLVENTS
AS AN ALTERNATIVE POULTRY FEED SUPPLEMENT

ABSTRACT

Mangosteen peel (Garcinia mangostana L.) has been known to contain many compounds that have antioxidant and
antibacterial activity. Mangosteen peel in the extraction process is carried out with various extraction methods and
solvents. This study aims to determine the effect of extraction methods using different solvents on the yield and
phytochemical screening of mangosteen peel extract which is indicated as a poultry feed supplement. This research
method is experimental with a Completely Randomized Design (CRD) factorial pattern 3x2. The first factor is the
solvent (factor A) Al = 96% ethanol, A2 = ethyl acetate, A3 = n-hexane. The second factor is the method (factor B)
B1 = maceration method and B2 = soxhletation method which produces 6 treatments. The parameters observed are
the percentage of yield and phytochemical screening of mangosteen peel extract. The results of this study, namely
the percentage of yield showed very significant results (P<0.01). The phytochemical screening test showed the
presence of tannin, polyphenols, and triterpenoids. The conclusion of this study is that the maceration method with
96% ethanol solvent shows the best yield percentage. The results of this study can be useful as a natural antioxidant
for livestock, especially poultry.

Key words: Extraction, mangosteen peel, phytochemicals, solvent, yield

PENDAHULUAN unggas Yyang paling banyak dibudidayakan oleh

sebagian besar masyarakat Indonesia pada tahun 2022

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (2022), dengan total populasi sekitar 3.168.325.176 ekor,
ayam broiler merupakan salah satu komaoditas ternak sedangkan produksi daging sekitar 3.765.573,09 ton.
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Meskipun pertumbuhan ayam broiler sangat cepat,
tetapi juga seiring dengan laju perlemakan yang cepat,
dan salah satu penyebabnya adalah penggunaan
antibiotic growth promoter (AGP) sebagai suplemen
pakan yang sangat efektif untuk memacu percepatan
pertumbuhan, meningkatkan efisiensi pakan, dan
mengurangi mortalitas broiler. Padahal pemerintah
Indonesia  sejak tahun 2018 sudah melarang
penggunaan AGP karena berbahaya bagi ternak
maupun manusia sebagai konsumen (Owusu-Doubreh
et al., 2023).

Alternatif suplemen pakan unggas sangat
beragam  dan  umumnya  digunakan  untuk
meningkatkan kesehatan, pertumbuhan, produksi telur
atau daging, serta efisiensi pakan. Beberapa alternatif
suplemen pakan unggas berbahan baku herbal yang
sering digunakan di antaranya adalah daun papaya
untuk meningkatkan nafsu makan dan daya tahan
tubuh, kunyit (Curcuma longa) sebagai antimikroba
alami dan meningkatkan sistem imun, temulawak
(Curcuma xanthorrhiza) untuk mendukung fungsi hati
dan pencernaan, daun kelor (Moringa oleifera) yang
tinggi protein dan mikronutrien, serta ekstrak kulit
manggis (Garcinia mangostana) yang banyak diteliti
sebagai alternatif suplemen pakan unggas karena
kandungan senyawa bioaktifnya yang tinggi, terutama
xanthone,  flavonoid, tanin, dan antosianin.
Berdasarkan penelitian Sholechah et al. (2023), kulit
buah manggis berperan sebagai antibakteri yang
mampu membantu menangani kasus yang disebabkan
oleh bakteri gram positf salah satunya Bacillus cereus
ATCC 10876. Adapun senyawa antibakteri yang
terkandung dalam kulit buah manggis yaitu polifenol,
flavonoid, tannin, saponin. Ekstrak kulit manggis
dalam pakan unggas berperan sebagai antimikroba
alami, antioksidan tinggi, imunostimulan, dan efisiensi
pencernaan (Kusmayadi, 2019). Menurut Candra
(2014), pemberian ekstrak kulit manggis sebanyak 120
mg/kg dapat menurunkan konversi pakan dan
meningkatkan bobot badan ayam.

Ekstrak dari kulit buah manggis memiliki
aktivitas antibakteri, baik sebagai bakteriostatik,
maupun  sebagai  bakterisidal  tergantung  dari
konsentrasi ekstraknya (Wijaya et al., 2021; Meilina &
Hasanah, 2018). Perlu adanya upaya inovatif untuk
memanfaatkan kandungan nutrisi maupun senyawa
antibakterial kulit buah manggis sehingga dapat
dimanfaatkan menjadi alternatif antibiotik alami yang
aman digunakan dan mudah diaplikasikan pada ternak
unggas (Kusmayadi et al., 2025). Metode ekstraksi
dengan cara maserasi merupakan metode yang paling
efektif digunakan dalam pemanfaatan kulit buah
manggis, hal ini disebabkan metode tersebut tidak
merusak kandungan senyawa penting yang terdapat
pada kulit buah manggis (Kusmayadi et al., 2018).
Keuntungan cara ini yaitu mudah dan tidak perlu
pemanasan sehingga kecil kemungkinan bahan alam
menjadi rusak atau terurai (Susanty & Bachmid, 2016).
Penggunaan berbagai pelarut dalam proses ektraksi
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juga diharapkan menjadi salah satu faktor pendukung
dalam keberhasilan proses ekstraksi kulit buah
manggis (Kusmayadi et al., 2019) sehingga bermanfaat
sebagai antibiotik alami yang aman digunakan
terhadap ternak unggas (Ernawati & Rahayu, 2017).
Proses ekstrasi kulit buah manggis dalam
penelitian ini, rendemen dan skrining fitokimia
menjadi parameter yang akan diamati, dengan
melakukan pengujian pada rendemen kulit buah
manggis dapat dilakukan penghitungan dalam
penimbangan berat akhir dari bahan yang dihasilkan,
dari proses kemudian dibandingkan dengan berat
bahan  sebelum  mengalami  proses  ekstraksi
(Nurmalasari et al., 2023; Jakiyah & Umbara, 2024).
Sementara itu, pengujian skrining fitokimia dalam
penelitian bertujuan untuk mengetahui golongan
senyawa yang terkandung pada ekstrak etanol kulit
buah manggis (Putri, 2022). Sehingga nantinya hasil
penelitian ini diharapkan menjadi alternatif suplemen
pakan yang bersifat antibiotik alami yang aman
digunakan pada ternak unggas. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  pengaruh  metode ekstraksi
menggunakan pelarut berbeda terhadap rendemen dan
skrining fitokimia ekstrak kulit buah manggis yang
ditunjukan sebagai suplemen untuk ternak unggas.

BAHAN DAN METODE

Materi Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan adalah kulit buah
manggis (Garcinia manggostana L), aquadest, asam
galat, etil asetat, FeCls, methanol, etanol 96%,
Na2COs, n-heksan, pereaksi Folin-ciocalteau, dan
H2SO4,. Alat-alat yang digunakan adalah Alat-alat
gelas beaker (Pyrex), aluminium foil, kertas saring,
alat sokletasi, cawan porselin, chamber, eksikator,
pinset, pipet tetes, pipet volume, rotavapor,
spektrofotometer, timbangan analitik, wadah maserasi
(toples kaca), oven, maserator, dan kertas tisu.

Prosedur Penelitian

Sampel penelitian adalah kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L) yang diperoleh dari petani
buah manggis yang berada di Kecamatan Puspahiang,
Tasikmalaya, Jawa Barat. Sampel yang dikumpulkan
lalu dibersihkan dari kotoran-kotoran yang melekat
selanjutnya dikering anginkankan. Setelah Kkering
sampel kemudian diserbukan dalam bentuk tepung.

Ekstraksi kulit manggis menggunakan metode
Maserasi dan Sokletasi. (1) Pada metode maserasi,
dimasukkan 100 g serbuk simplisia kulit manggis
(Garcinia mangostana L) ke dalam bejana maserasi,
ditambahkan 500 mL pelarut masing-masing terdiri
atas etanol 96%, etil asetat, dan n-heksan. Direndam
selama 1 hari ditempat yang terlindung dari cahaya
sambil sesekali diaduk, setelah itu disaring dengan
kertas saring. Setelah itu, dipekatkan dengan
menggunakan rotary evaporator. (2) Pada metode
Sokletasi, dipasang alat sokletasi, kemudian sampel
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sebanyak 100 g dibungkus dengan kertas saring,
kemudian dimasukkan ke dalam alat soklet,
dimasukkan pelarut masing-masing terdiri atas etanol
96%, etil asetat, dan n-heksan sebanyak 500 mL ke
dalam labu soklet 1000 mL. Dilakukan sokletasi
dengan suhu 40°C sampai tetesan siklus tidak
berwarna lagi. Ekstrak cair yang diperoleh kemudian
dipekatkan dengan rotary evaporator.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 2, dengan jumlah
ulangan sebanyak 5 ulangan. Faktor pertama adalah
jenis pelarut (A) terdiri dari 3 tarap yaitu Etanol (A1),
Etil Asetat (A2), dan N Heksan (As). Faktor kedua
adalah metode (B) terdiri dari 2 tarap yaitu Maserasi
(B1), dan Sokletasi (B2). Kombinasi perlakuannya
yaitu: A;B: (Pelarut etanol 96% menggunakan metode
maserasi); AiB: (Pelarut etanol 96% menggunakan
metode  sokletasi); A:B; (Pelarut etil asetat
menggunakan metode maserasi); A:B, (Pelarut etil
asetat menggunakan metode sokletasi); AzB1 (Pelarut
n-heksan menggunakan metode maserasi); dan AsB:
(Pelarut n-heksan menggunakan metode sokletasi).

Variabel Penelitian
Variabel penelitian meliputi rendemen dan
skrining fitokimia.

a. Rendemen

Analisis  digunakan  untuk  mengetahui
persentasi ekstrak yang dihasilkan dari 100 g simplisia
kulit buah manggis (Garcinia mangostana L).
Persentase rendemen (%) dihitung sesuai rumus
menurut Martin (2022) sebagai berikut:

Bobot ekstrak akhir (g)

Rend %) =
endemen (%) Bobot simplisa (g)

x 100%

b. Skrining Fitokimia

Masing-masing parameter skrining fitokimia
ditandai dengan keterangan (+) apabila mengandung
senyawa dan ditandai dengan (-) apabila tidak
mengandung senyawa. Parameter skrining fitokimia
yang diuji  adalah  tanin,  polifenol, dan
steroid/triterpenoid.

Analisis Data

Data yang di peroleh dalam penelitian ini akan
di analisis menggunakan Analysis Of Variance
(ANOVA) dengan tarap signifikansi 99%. Apabila
terjadi perbedaan nyata maka akan di analisis
menggunakan uji Duncan’s new Multiple Range Test
(DMRT) menggunakan metode IBM SPSS Statistics
Versi 23.

Tabel 1. Hasil pengukuran persentase rendemen kulit buah manggis

Metode

Pengaruh Jenis Pelarut

Jenis Pelarut

Fakror B: (Maserasi) (/%)  Faktor B, (Sokletasi) (/%) (%)
Faktor Az (Etanol 96%) 12,56 + 0,442 9,77 £ 0,62° 11,17 + 0,532
Faktor A, (Etil Asetat) 12,47 + 0,662 11,63 +0,45° 12,05 + 0,55°
Faktor Az (N-heksan) 8,76 + 0,074 9,08 + 0,534 8,92 + 0,30°
Pengaruh Jenis Metode 11,26 + 0,392 10,16 +0,53°

Keterangan: ®“Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p < 0,01).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen
Rendemen adalah hasil dari bobot akhir dibagi
bobot awal dan dikalikan dengan 100% atau

merupakan perhitungan berat akhir bahan yang
dihasilkan selama proses dan membandingkannya
dengan berat bahan sebelum proses. Hasil pengukuran
persentase rendemen kulit buah manggis disajikan
pada Tabel 1.

Hasil analisis menunjukkan jenia pelarut yang
berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap rendemen
(P < 0,01), demikian pula metode ekstraksi yang
berbeda berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap
hasil rendemen kulit buah manggis. Interaksi antara
pelarut dan metode ekstraksi juga berpengaruh sangat
nyata (P < 0,01) terhadap hasil rendemen kulit buah
manggis. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
jenis pelarut etanol 96% dengan metode Maserasi
(A1B1) memiliki rata-rata persentase rendemen yang
paling tinggi yaitu 12,56% dibanding kombinasi
perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini tidak berbeda

jauh dengan hasil penelitian Fitriana et al, (2024) yang
menghasilkan rata-rata persentase rendemen yaitu
sebesar 12,28% dengan menggunakan pelarut dan
metode yang sama.

Hasil rendemen kulit buah manggis dalam
penelitian ini menunjukkan hasil berbeda nyata (P <
0,01) pada masing-masing perlakuan. Hal itu
kemungkinan disebabkan karena perbedaan
penggunaan metode dan pelarut pada masing-masing
perlakuan sehingga menunjukkan perbedaan nyata
pada hasil rendemen. Penelitian ini menggunakan 2
metode yaitu metode maserasi dan sokletasi. Metode
maserasi dapat digunakan untuk jenis senyawa yang
belum di identiikasi serta jenis senyawa tidak tahan
panas maupun yang tahan panas (Pangow et al., 2018).
Sementara itu, metode sokletasi digunakan karena
mampu mengestraksi sempel yang terhadap pemanas
secara langsung (Hakim, 2016).

Hasil uji lanjut statistik pada perlakuan AiB:
dan A;B; menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.
Hal ini menunjukkan jika penggunaan pelarut yang
berbeda dan metode yang sama tidak memberikan
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pengaruh terhadap persentase rendemen yang
menggunakan pelarut etanol 96%, metode maserasi
dan pelarut etil asetat, metode maserasi. Berdasarkan
hasil penelitian Idawati et al., (2019) menyatakan
bahawa, rendemen kulit buah manggis menggunakan
pelarut etanol dan metode maserasi menghasilkan
persentase yang lebih banyak. Penelitian Lalopua
(2020), rendemen menggunakan pelarut etil asetat pada
alga merah menunjukkan tidak yang paling tinggi
dibandingkan pelarut lainnya.

Pada perlakuan A;B, yaitu pelarut etil asetat
dan metode sokletasi menunjukkan hasil yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Idawati et al., (2019) yang menyatakan
bahwa, metode sokletasi menghasilkan lebih sedikit
rendemen ekstrak dibandingkan dengan metode
maserasi, sehingga dinyatakan ekstraksi metode
sokletasi dan metode maserasi menunjukkan hasil yang
tidak sama hal itu disebabkan proses sokletasi
membutuhkan pemanasan agar terjadi kontak antara
bahan baku dan pelarut serta membutuhkan waktu
yang lebih lama, sedangkan metode maserasi bahan
baku dan pelarut sudah kontak Kketika proses
pencampuran dan adanya proses pengadukan dapat
mengoptimalkan antara bahan baku dan pelarut.

Hasil uji lanjut statistik pada perlakuan A:B:
yaitu pelarut etanol 96% dan metode sokletasi
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian
Puspitasari & Prayogo (2017) menyatakan bahwa,
hasil rendemen menggunakan pelarut etanol dengan
metode sokletasi menunjukkan hasil yang lebih tinggi
pada ekstrak daun kersen. Hal ini disebabkan karena
adanya proses sirkulasi pelarut dalam alat soklet yang
menyebabkan pelarut yang digunakan penyarian
simplisia juga selalu baru, selain itu tidak adanya
kontak langsung antara simplisia dan larutan penyari
yang panas (Safitri et al., 2018). Sedangkan pada

Tabel 2. Hasil uji skrining fitokimia kulit buah manggis

perlakuan AsB; dan AsB:; menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan jika
penggunaan pelarut yang sama dan metode yang
berbeda tidak memberikan pengaruh terhadap prentase
rendemen yang menggunakan pelarut N-heksan,
metode maserasi dan pelarut N-heksan dengan metode
sokletasi. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
Nurmalasari et al., (2023) yang menyatakan bahwa,
hasil rendemen metode sokletasi dengan pelarut n-
heksan menunjukkan hasil paling rendah pada proses
ekstraksi kecombrang, sehingga dinyatakan pelarut n-
hesna menjunjukan hasil yang berbeda nyata dalam
pariasi pelarut yang digunakan pada proses rendemen.
Apabila dilihat dari rata-rata, penggunaan etanol 96%
dalam proses ekstrak kulit buah manggis dapat
dinyatakan yang terbaik, karena menghasilkan nilai
rata-rata persentae rendemen yang paling tinggi yaitu
sebesar 12,56%. Berdasarkan pernyataan Wang et al.
(2024), penggunaan etanol dapat memberikan peranan
ganda pada kesehatan ternak yaitu sebagai antioksidan
yang dapat membantu meningkatkan produksi dan
mengatasi stress pada ternak ayam. Selain itu zat
etanol dapat dijadikan sebagai feed aditif yaitu dengan
pengaplikasian pada pakan atau air minum.

Skrining Fitokimia

Skrining Fitokimia adalah suatu tahap pertama
untuk mengidentifikasi kandungan suatu senyawa
dalam simplisia kulit buah manggis yang akan diuiji.
Fitokimia mempelajari ragam senyawa organik yang di
bentuk oleh tanaman atau tumbuhan. Kulit buah
manggis dilaporkan memiliki kandungan senyawa
fitokimia di antaranya senyawa golongan saponin,
tannin, fenolik, flavonoid, triterponoid, steroid, dan
glikosida. Senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri
terdiri dari saponin, flavonoid, tannin, fenolik, dan
triterpenoid (Fitriana et al., 2024). Hasil uji skrining
fitokimia kulit buah manggis disajikan pada Tabel 2.

Skrining Fitokimia  A:B: AiB,  AB:r ABy  AsBi AsB» Hasil Pengamatan

Tanin + + - - + + Hijau kehitaman

Polifenolat + + + + + + Terbentuk warna hijau kehitaman
Steroid - - - - - - Tidak terbetuk cincin hijau kebiruan
Triterpenoid + + + + + + Terbentuk cincin kecoklatan

Keterangan: (+) = mengandung senyawa. (-) = tidak mengandung senyawa.

Tanin

Hasil dari uji skrining fitokimia menunjukkan
jika kulit buah manggis pada perlakuan AiBi, AiB>,
AsB1, dan AsB;, mengandung tannin yang ditandai
dengan tanda (+) serta munculnya warna hijau
kehitaman ketika kulit buah manggis dicampur dengan
3 tetes FeCl3. Menurut Marjoni (2016), menyatakan
bahwa, warna biru atau hijau kehitaman merupakan
tanda adanya tannin pada suatu sempel dalam suatu uji
reaksi warna. Menurut Sulistyarini et al., (2019)
menyatakan  bahwa, penggunaan FeCI3 akan
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menghidralisis senyawa tannin membentuk biru hijau
kehitaman. Sehingga warna hijau kehitaman yang
dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan jika
ekstrak kulit buah manggis mengandung tannin.

Polifenol

Pada pengujian polifenol kulit buah manggis
pada perlakuan semua, yang di tambahkan 10 tetes
methanol dan ditambah 6 tetes FeCl3 membentuk
warna hijau kehitaman yang menandakan jika kulit
buah manggis mengandung polifenolat yang ditandai
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dengan tanda (+). Berdasarkan Yanti & Vera (2019),
menyatakan bahwa, sempel yang memiliki polifenol
akan membentuk senyawa komplek Fe3+- polifenol
dengan ikatan koordinasi membentuk terjadinya
perubahan warna menjadi hijau kecoklatan atau biru
kehitaman. Hal itu disebabkan karena ataom O pada
polifenol mendonorkan pasangan elektron bebasnya ke
Fe3+ yang mempunyai orbital kosong membentuk
ikatan kopalen ordinat untuk menjadi senyawa
kompleks (Yanti & Vera, 2019).

Steroid atau triterpenoid

Pengujian steroid atau triterpenoid pada semua
perlakuan, ketika ditambahkan 6 tetes asam asetat
anhidrat, kemudian ditambahkan satu tetes H»SO4
pekat menunjukkan terbentuk cincin warna kecoklatan.
Hal tersebut menandakan jika kulit buah manggis
mengandung triterpenoid yang ditandai dengan tanda
(+), sedangkan tidak terbentuknya cincin warna hijau
kebiruan menandakan kulit buah manggis tidak
mengandung steroid ketika dicampur dengan larutan
yang sama dengan pengujian triterponoid yang
ditandai dengan tanda (-). Arifuddin & Bone (2020)
yang menyatakan bahwa, violet perbatasan larutan atau
cincin kecoklatan yang terbentuk perbatasan larutan
menandakan  adanya  kandungan triterponoid,
sedangkan cincin biru atau cincin kecoklatan terbentuk
adanya seteroid. Senyawa triterponoid merupakan
senyawa yang cenderung semi polar karena memiliki
struktur siklik berupa alkohol. Pengujian triterpenoid
sendiri didasarkan pada kemampuan senyawa untuk
membentuk warna dengan H,SO. pekat dan pelarut
asam asetat anhidrat (Artanugraha et al., 2023).

Adanya kandungan tannin didalam kulit buah
manggis dapat membantu memutuskan siklus hidup
cacing nematoda yang terdapat didalam saluran
pencernaan dengan menghambat perkembangan larva
infektif dan proses menetasnya telur cacing (Sandy et
al.,, 2023). Adanya kandungan polipenol dapat
dijadikan sumber pakan yang baik sebagai antioksidan,
sehingga kulit buah manggis dapat dijadikan sebagai
pakan ramah lingkungan dan potensial untuk suplemen
dalam pakan pada unggas (Maradon et al., 2023).
Sementara itu, senyawa triterpenoid terkandung
didalam kulit buah manggis dapat membantu proses
pencernaan dengan merangsang system saraf eksresi
sehingga mengeluarkan getah lambung yang
mengandung enzim tripsin, amilase, pepsin, dan lipase
yang dieksresikan kedalam usus dan lambung, aktivitas
enzim yang tidak mengalami peningkatan akan
mempengaruhi kecernaan ransum. Senyawa
triterpenoid  bersifat aromatik  sehingga  dapat
membantu meningkatkan konsumsi ransum pada
ternak ungags (Hasiib & Hartono, 2015).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Ekstraksi kulit buah manggis dengan metode
dan pelarut berbeda menunjukkan hasil yang berbeda

pada masing-masing perlakuan. Penggunaan pelarut
dan metode ekstraksi yang berbeda dapat
mempengaruhi terhadap hasil rendemen dan skrining
fitokimia ekstrak kulit buah manggis. Rendemen
ekstrak kulit buah manggis yang terbaik yaitu
menggunakan pelarut etanol 96% dengan metode
maserasi. Sedangkan pada parameter skrining
fitokimia ekstrak kulit buah manggis yang diteliti
semuanya positif mengandung tannin, polifenol, dan
triterpenoid.

Ekstrak kulit buah manggis menggunakan
pelarut etanol dengan metode maserasi
direkomendasikan untuk dijadikan sebagai
pertimbangan di dalam mengekstrak kulit buah
manggis sebagai suplemen pakan ternak unggas.
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